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ABSTRAK 

 

Pada saat ini industri otomotif terus berkembang pesat sesuai dengan kemajuan 

teknologi dan zaman. PT TÜV Rheinland Indonesia (TRID) adalah perusahaan privat 

di bidang layanan pengujian, inspeksi, dan sertifikasi produk dan jasa.PT TÜV 

Rheinland Indonesia di tunjuk oleh pemerintah sebagai lembaga sertifikasi SNI yang 

terakreditasi oleh KAN (Komite Akreditasi Nasional). TÜV Rheinland Indonesia 

dalam pengoperasiannya memiliki departemen yang menyokong kehidupan 

persertifikasian dan salah satunya adalah departemen Mobility. Departemen mobility 

merupakan departemem yang menangani proses sertifikasi bidang automotive seperti 

sertifikasi ban, velg, kaca mobil, dll. 

Dalam Proses pengujian ban dan velg, PT TÜV Rheinland Indonesia mampu 

melakukan pengujian yang di regulasikan oleh SNI seperti pada pengujian ban yakni 

Visual and dimension test, Breaking energy and plunger test, Endurance test, low 

inflation pressure test dan high speed test. dan pada pengujian velg seperti Visual and 

dimension test, Radial fatigue test, Cornering fatigue test, impact test, salt spray test, 

dan Dye penetration test. Proses pengujian di dukung dengan mesin yang handal dan 

canggih. PT TÜV Rheinland Indonesia juga mampu melakukan pengujian customize 

komponen automotive lainnya seperti pengujian thermal shock air bag. 

Dalam praktek kerja lapangan, penulis membantu test engineer dalam pengujian 

ban, velg dan pengujian customize yakni thermal shock test untuk airbag mobil. Penulis 

juga membantu test engineer dalam hal- hal di luar pengujian ban dan velg salah 

satunya ialah melakukan uji banding pengujian kaca. Penulis juga menemukan masalah 

dalam melakukan pekerjaan dan masalah dalam pengujian yakni jarangnya di lakukan 

maintanance pada mesin-mesin terutama Drum test II. Dalam perwujudan 

improvement, maka penulis akan mengangkat permasalahan tersebut untuk menjadi 

bagian dari tugas akhir penulis. 

 

 

 

Kata Kunci : Pengujian, Ban, velg, customize 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat meningkatkan intensitas persaingan 

dalam sektor industri manufaktur. Seiring dengan kemajuan teknologi dan industri, 

perusahaan perlu untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang terampil, berkualitas, 

dan memiliki etos kerja yang tinggi. 

Salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada saat ini. Di sisi lain, untuk 

menjadikan sumber daya manusia yang terampil dan profesional tidak hanya pendidikan 

secara teori saja yang dibutuhkan, tetapi juga perlu diselaraskan dengan praktik secara 

langsung di lapangan kerja. 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan institusi pendidikan yang mampu mencetak 

lulusan yang berkompeten dan siap untuk bersaing dalam dunia kerja. Untuk mendukung 

hal tersebut, Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta mengadakan 

program Praktik Kerja Lapangan. Program tersebut bertujuan agar lulusannya dapat 

mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari selama masa perkuliahan, serta mampu 

menyelesaikan masalah-masalah terkait dengan industri secara terintegrasi. 

PT TÜV Rheinland Indonesia (TRID) adalah perusahaan privat di bidang layanan 

pengujian, inspeksi, dan sertifikasi produk dan jasa, serta merupakan anggota dari TÜV 

Rheinland Group yang bermarkas di Cologne, Jerman. Sebelumnya PT TUV Rheinland 

Indonesia bernama PT TÜV International Indonesia yang didirikan pada tahun 1996 dan 

setelah beberapa kali pembahasan dan pertimbangan PT TÜV International Indonesia 

berubah nama menjadi PT TÜV Rheinland Indonesia pada tahun 2010. 

Sebagai lembaga sertifikasi produk yang terakreditasi oleh KAN (Komite 

Akreditasi Nasional), TÜV Rheinland Indonesia memiliki kapasitas untuk melakukan 

pengujian dan sertifikasi SNI (LSPr-026-IDN) untuk lebih dari 100 tipe produk, salah 

satunya seperti ban mobil dan pelek mobil, komponen kelistrikan, dan lain sebagainya 
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1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan harian PKL dan pengumpulan data untuk penyusunan laporan di lakukan 

pada departemen mobility (M04) di peruntukan untuk proses testing ban dan velg untuk 

kepentingan sertifikasi SNI khususnya SNI 0098 : 2012 (Ban Passenger car),SNI 0099 : 

2012 (Ban Truk dan bus), SNI 0100 : 2012 (Ban Truk Ringan), SNI 0101 : 2012 (Ban 

Motor), SNI 1896 : 2008 (Velg Kendaraan bermotor kategori M,N,O) dan SNI 4658 : 2008 

(Velg kategori I dan L)  . Ruang lingkup PKL didasari oleh kompetensi yang di miliki oleh 

mahasiswa yaitu spesialisasi produksi khususnya pada bidang manajemen mutu produk 

dan pengetahuan mengenai uji material seperti impact test, compression test, shear test, dll. 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

a. Memperluas pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang pemesinan dan 

proses sertifikasi di industri 

b. Mengenal suasana kerja yang sebenarnya agar mahasiswa dapat memahami 

sejauh mana persiapan yang perlu dilakukan apabila nanti memasuki dunia 

kerja. 

c. Mengimplementasikan secara aplikatif terkait pengetahuan teoritis yang telah 

didapat selama masa perkuliahan. 

d. Menumbuhkan sikap disiplin, profesional, dan kerja sama tim di dalam dunia 

kerja. 

e. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan untuk menjembatani gap antara teori 

dengan praktek. 

f. Mengembangkan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa terkait dengan disiplin 

ilmu Teknik Mesin. 

 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Praktik Kerja Lapangan menjadi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa 

Program Studi Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

b. Melatih mahasiswa agar mampu beradaptasi dengan dunia kerja. 
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1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 

1.4.1 Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Memberi gambaran kepada mahasiswa mengenai aplikasi ilmu yang didapat di 

bangku perkuliahan dengan terapannya di industri, khususnya di bidang 

pengujian 

b. Memberi informasi pengetahuan tentang proses pengujian 

c. Memberi informasi yang bermanfaat kepada mahasiswa mengenai ilmu yang 

berhubungan dengan Program Studi Teknik Mesin pada industri. 

d. Mengenalkan kepada mahasiwa mengenai dunia industri sehingga lebih siap 

untuk terjun ke dunia kerja. 

e. Menjadi tempat untuk mengembangkan ilmu bagi mahasiswa untuk melakukan 

analisa masalah-masalah yang berkaitan dengan implementasi proses pengujian 

di perusahaan sebagai langkah awal penyelesaian tugas akhir. 

f. Dapat berlatih berkomunikasi dengan karyawan lain, pimpinan dan 

menyelesaikan masalah yang ada di industri. 

 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

a. Merupakan sarana untuk melakukan suatu jalinan kerja sama yang baik antara  

perguruan tinggi dan perusahaan. 

b. Sebagai salah satu cara untuk menentukan kualifikasi calon tenaga kerja sesuai 

yang dibutuhkan perusahaan atau instansi. 

c. Membantu pemerintah dalam memajukan pendidikan di Indonesia. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

a. Sebagai bahan evaluasi atas hubungan kurikulum yang selama ini diterapkan 

dengan kebutuhan teori dan praktik di dunia kerja. 

b. Memperkenalkan kepada industri akan kualitas para mahasiswa jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Adapun untuk mempermudah dalam pembacaan dan penulisan laporan, sistematika 

Penulisan di tulis sebagai berikut 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang PKL, ruang lingkup mahasiswa selama PKL, tujuan 

dan manfaat PKL, serta sistematika penulisan laporan PKL. 

 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Berisi tentang sejarah perusahaan PT. TÜV Rheinland Indonesia, visi dan misi 

perusahaan, struktur organisasi, fasilitas, jenis produk yang uji oleh departemen mobility, 

penjelasan secara menyeluruh mengenai jenis proses sertifikasi dan proses pengujian ban 

dan velg yang sesuai dengan ketentuan SNI. 

 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Berisi tentang pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan di PT. TÜV Rheinland 

Indonesia dan hasil kegiatan selama proses praktik kerja lapangan. 

 

BAB IV KESIMPULAN 

Berisi mengenai kesimpulan dan saran. 

 

 

` 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

• Praktik kerja lapangan di lakukan di PT TÜV Rheinland Indonesia pada departemen 

Mobility di unit lab pengujian yang di tempatkan pada lab Tyre, glass, and 

customize dan  lab Wheel selama 3 bulan sebagai supporting test engineer. penulis 

bertanggung jawab untuk membantu segala kegiatan yang di lakukan oleh test 

engineer. 

• Ruang lingkup kerja penulis meliputi melakukan pengujian thermal shock, 

membantu test engineer dalam melakukan pengujian ban dan velg, dan membantu 

test engineer dalam hal-hal lainnya di luar pengujian ban dan velg. 

• Pada pengujian thermal shock, memiliki beberapa tahapan prosedural yaitu 

Preperasi mesin dan sample, perencanaan penjadwalan shift, pelaksanaan 

pengujian, dan pengukuran tahanan sample. Penulis melakukan pemindahan 

sample, pada pukul 09.00 hingga pukul 17.00 atau sebanyak 5 cycle. 

• Pada pengujian ban, prosedur pengujian ban meliputi  

❖ Conditioning tire 

Conditioning (pengkondisian) mempunyai fungsi untuk memadatkan molekul 

pada karet ban supaya tidak  terjadi pengembangan/pengempisan pada ban. 

Pengkondisian ini di lakukan di dalam ruangan dengan suhu yang telah di 

tetapkan yaitu di antara 20oC sampai dengan 30oC 

❖ Dimension Test and Visual check 

Ban di lakukan pengujian dimensi yakni pengukuran outer diameter, overall 

width dan TWI. Ban juga di lakukan pengujian kelengkapan penandaan sesuai 

dengan SNI. 

❖ Bead Unsetting 

Bead Unseating adalah gaya yang diberikan ke bead ban untuk melepas dari 

pelek pada ban. Pengujian ini hanya di lakukan untuk ban mobil penumpang 

dan ban cadangan tipe tubeless saja. 

❖ Breaking Energy (Plunger) 

Breaking energy adalah energi penembusan untuk menekan ujung plunger ke 

telapak ban sesuai dengan spesifikasi SNI. Tujuan pengujian ini adalah 
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mengukur tahanan ban terhadap tusukan benda tumpul di saat menempuh 

perjalanan 

❖ Endurance  

Endurance (ketahanan) adalah pengujian ketahanan ban pada mesin drum test 

dengan kondisi beban yang terus naik dengan kecepatan tetap constant. Tujuan 

dari pengujian ini adalah menguji ketahanan ban untuk melaju pada jarak jauh 

secara terus menerus 

❖ Low Inflation Pressure 

Low Inflation Pressure Test adalah pengujian ketahanan ban pada mesin drum 

test dengan kondisi tekanan angin rendah selama 1.5 jam dengan kecepatan 120 

kph pada beban 100%, pengujian ini di lakukan setelah pengujian endurance 

dan hanya untuk ban mobil penumpang. 

❖ High Speed Test 

High speed (kecepatan tinggi) adalah pengujian ketahanan ban pada mesin drum 

test dengan kondisi beban konstan namun kecepatan berangsur naik sesuai 

dengan persyaratan. 

• Pada pengujian velg, prosedur pengujian velg meliputi  

❖ Dimension and visual 

Ban di lakukan pengujian dimensi yakni pengukuran kontur lingkar velg, keliling 

lingkar velg, ketebalan lubang valve velg, kerataan permukaan, posisi lubang 

baut, offset, lateral run out dan radial run out. Ban juga di lakukan pengujian 

kelengkapan penandaan sesuai dengan SNI. 

❖ Radial Fatigue Test  

Radial Fatigue Test atau yang biasa disingkat RFT merupakan pengujian pada 

velg yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan fatik dari struktur velg terhadap 

beban radial. Pengujian ini dilakukan pada mesin drum test. 

❖ Cornering Fatigue Test 

Cornering Fatigue Test merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan fatik velg terhadap beban yang diterima velg saat kondisi menikung 

dijalan. 

❖ Impact Test 

Impact test merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

suatu velg terhadap beban impact atau beban kejut yang diterima velg 
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❖ Salt Spray test 

Salt spray test atau uji kabut garam merupakan pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui ketahanan lapisan pelindung velg terhadap korosi 

❖ Dye Penetration Test 

Uji Penetrasi atau Dye penetration test adalah pengujian yang di lakukan untuk 

melakukan verifikasi crack yang sangat kecil  terhadap hasil uji pengujian CFT 

dan RFT. 

• Penulis juga membantu test engineer dalam melakukan hal-hal lain di luar 

pengujian yakni uji banding pengujian kaca. 

• Dalam kerja lapangan penulis menemukan beberapa masalah dalam melakukan 

pekerjaan mulai dari permasalahan yang menghambat pekerjaan pada saat thermal 

shock seperti mesin trip dan penurunan suhu, dan permasalahan minor pada 

pengujian ban yakni kurangnya maintanance pada mesin-mesin pengujian terutama 

pada mesin drum test. Oleh karena itu penulis mengangkat permasalahan tersebut 

untuk di jadikan bahan penelitian tugas akhir. Penulis ingin melihat keefektifan 

mesin dengan menggunakan metode Total productive maintenance dengan salah 

satu matrix metode tersebut yakni Overall Equipment Effectiveness (OEE) dan six 

big lossess. 

 

4.2 Saran  

4.2.1 Saran untuk PT TÜV Rheinland Indonesia 

1. Dapat melakukan sosialisasi dan seminar mengenai dunia pengujian ban dan 

velg kepada mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta untuk menambah 

wawasan industri. 

2. Meningkatkan penerapan 5R dalam lab agar dapat mewujudkan suasana 

kerja yang nyaman 

3. Melakukan maintanance secara berkala untuk meningkatkan performa 

mesin dan menjaga mesin dari kerusakan 

4. Melakukan training kepada test engineer dalam hal maintanance mesin  
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4.2.2 Saran untuk Politeknik Negeri jakarta 

1. Perbanyak sosialisasi kepada mahasiswa perihal kegiatan praktik kerja 

lapangan. 

2. Sebaiknya mahasiswa diberikan pengetahuan mengenai dunia industri 

pengujian. 

3. Mahasiswa hendaknya lebih menambah wawasan secara general terhadap 

jenis-jenis pekerjaan yang ada dunia industri. 
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